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BAB IV

KESIMPULAN

Setelah berhasil terselesaikannya sengketa DS391 antara Kanada dan
Korea Selatan, WTO sebagai rezim perdagangan internasional dianggap masih
mumpuni untuk melaksanakan fungsinya sebagai sebuah organisasi internasional.
WTO menjadi instrumen bagi para anggotanya untuk mencapai tujuannya, dalam
kasus ini bagi Kanada untuk dapat kembali mendapatkan hak dan melakukan

impor salah satu produk komoditasnya yaitu, daging sapi.

Walaupun pada proses penyelesaian sengketa di WTO ini, kedua pihak
yang berseteru ini lebih banyak melakukan inisiatif dalam menemukan solusi
untuk kebaikan bersama seperti, kedua negara aktif melakukan komunikasi di luar
konsultasi/perundingan resmi yang diselenggarakan oleh DSB WTO sebagai

mekanisme dalam proses penyelesaian sengketa perdagangan.

Kedua negara melihat bahwa, melalui mekanisme penyelesaian sengketa
yang mereka tempuh melalui jalur formal DSB WTO menyita waktu yang cukup
lama. Berdasarkan fakta dan kebutuhan di lapangan, masalah impor daging ini
harus sesegera mungkin diselesaikan, mengingat pasokan daging di pasar sangat
dibutuhkan ketersediaannya, dan juga peternak di Kanada akan terus mengalami

kerugian apabila produk dan daging sapinya tidak dapat terjual.
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Baik Kanada maupun Korea Selatan, keduanya saling menunjukkan
kepentingan nasional mereka masing — masing dibalik bergulirnya kasus sengketa
ini dan pada hasil akhirnya, kedua anggota mampu menemukan solusi yang dapat
disetujui bersama. Kepentingan nasional yang diprioritaskan oleh kedua negara
pada masa ini di bidang ekonomi, pemerintah memastikan bahwa ekonomi negara

mengalami kemajuan, perkembangan dan stabilitas.

Kanada dan Korea Selatan memiliki kesamaan yaitu, berupaya melakukan
ekspansi pasar dalam skala global. Dapat dipastikan bahwa skema kerjasama
dalam bentuk bilateral FTA saling menguntungkan kedua belah pihak dalam
melaksanakan kegiatan perdagangan, terutama bagi setiap pebisnis dari dalam
negeri masing — masing menjadi semakin dimudahkan untuk mengakses pasar dan

membangun cabang dan atau bisnis baru di negara lain.

Dengan semakin terbukanya akses bisnis, maka membuka banyak investor
asing untuk menanamkan modal dan mengembangkan bisnisnya, hal ini
berdampak positif bagi tenaga kerja di dalam negeri masing — masing, semakin
banyak investasi maka semakin banyak juga yang terserap di lapangan kerja.
Dengan begitu, jumlah pengangguran di negara tersebut terus mengecil dan
pendapatan negara dari pajak usaha dan pendapatan meningkat, ini menjadi

bantuan bagi pemerintah untuk melaksanakan rancangan pembangunan negara.

Dan dari kasus ini, dapat terlihat bahwa Kanada telah melakukan banyak
negosiasi dan upaya FTA sejauh ini, dengan tujuan untuk mendorong peningkatan
jumlah produksi dalam negeri ke luar (ekspor). Kanada percaya bahwa, dengan

skema kerjasama dalam bentuk bilateral FTA, negara lebih mampu
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memaksimalkan potensi keuntungannya sehingga, mampu mencetak nilai
transaksi dua hingga tiga kali lipat daripada, sistem perdagangan multilateral yang

secara utama diatur dan dikendalikan WTO.

Sistem dan segala hal yang ada dalam WTO, dan diatur oleh WTO
merupakan hasil dari rumusan dan persetujuan bersama dari setiap anggotanya,
dan mengingat bahwa tujuan dan fungsi dari keberadaan WTO sendiri adalah
untuk membuat perdagangan internasional antar negara — negara anggota di dunia
menjadi lebih baik, saling menguntungkan dan menciptakan sistem ideal untuk

perdagangan dan persaingan yang sehat.

Apabila dilihat kembali kepada kondisi perdagangan internasional kini,
negara negara maju seperti AS dan Kanada terus melakukan negosiasi untuk
bilateral FTA kepada hampir setiap negara di dunia baik anggota WTO ataupun
bukan. Hal ini menunjukkan bahwa, keduanya hendak melakukan perdagangan
dengan lebih ‘leluasa’ sesuai dengan pengaturan yang diatur dengan sesuai

kepentingannya masing - masing.

Dan jawaban dari pertanyaan penelitian pada penelitian ini, Korea Selatan
dan Kanada menjalin kerjasama Bilateral FTA karena kedua negara saling ingin
meraih keuntungan absolut (absolute gain) dalam bentuk ekspansi pasar. Selain
itu, Bilateral FTA menjadi jalan keluar untuk melepaskan diri dari WTO dan
pengaturannya karena, telah diatur dan disetujui pada waktu pembentukan WTO
bahwa, hukum dan perjanjian perdagangan yang sifatnya bilateral dan yang telah
ada dalam negara tersebut sebelum adanya pengaturan WTO itulah yang nilainya

lebih kuat dan dapat diterapkan. Hal ini menjadi escape clause bagi setiap negara
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untuk ‘meloloskan’ diri dari perangkat aturan dan sistem perdagangan yang ada

pada WTO.

Pada kasus ini, tujuan utama Kanada memang benar untuk meningkatkan
ekspor ke pasar yang lebih luas dan dalam jumlah yang lebih besar, melihat dari
keberhasilan yang berhasil dibukukan oleh AS negara tetangganya setiap tahun
nampak sangat menjanjikan. Kanada memang mengalami benefit kenaikan jumlah
ekspor pada beberapa bidang, terutama pada hasil produksi tambang. Bisnis
pertambangan di Kanada mendapatkan kenaikan demand dan nilai perdagangan
yang cukup signifikan, dan menghidupkan kembali beberapa situs pertambangan
yang sempat tutup seperti, pertambangan emas di Yukon. Kanada juga lebih
menjangkau pasar di regional Asia lewat perjanjian kerjasama perdagangan
dengan Korea Selatan ini, dan pemasaran yang lebih luas sehingga terbukanya

investasi — investasi baru baik bagi Kanada maupun negara - negara Asia.

Disamping benefit yang diterima, sangat disayangkan kesalahan dilakukan
oleh Kanada yaitu, dengan berjalannya proses negosiasi untuk bilateral FTA
setiap hari kondisi di dalam negeri kurang mendapat perhatian khusus, percepatan
pertumbuhan industri manufaktur dan produksi kurang menunjang sehingga
setelah bilateral FTA berhasil diimplementasikan, yang terjadi adalah Kanada
lebih banyak melakukan impor pada sektor industri manufaktur sehingga memberi
dampak produksi dalam negeri tersaingi oleh produksi manufaktur yang diimpor

dari luar negeri hasil dari bilateral FTA.

Sedangkan bagi Korea Selatan, bilateral FTA dengan Kanada memberi

benefit bagi produksi otomotif dan elektronik yang berhasil naik dengan pesat.
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Mobil pabrikan dari Korea Selatan, berhasil menjadi pilihan pasar masyarakat di
Kanada, dengan harga yang bersaing dan cenderung lebih murah dari kompetitor
lain dari AS dan Jepang. Begitu pula dengan produk elektronik dari Korea
Selatan, beberapa brand elektronik ternama menjadi pilihan masyarakat Kanada
untuk melengkapi home appliances-nya. Korea Selatan berhasil masuk dalam
persaingan otomotif dan teknologi — elektronik di pasar regional Amerika, produk
dari Korea Selatan mulai dipertimbangkan sebagai produk yang berkualitas baik
bahkan hingga mengungguli negara tetangganya di Asia dan sebagai contoh,
Samsung dengan produksi ponsel pintarnya mampu menjadi salah satu brand

yang unggul dalam inovasi produk dan berhasil sukses di pasar global.

Pada produksi impor daging sapi dan produk sapi, Kanada dianggap
menjadi salah satu negara yang unggul di dunia dan menjadi salah satu negara
terbesar pemasok daging sapi dan produk dari daging sapi di dunia setelah AS,

Australia dan Selandia Baru.

Sehingga, pada sektor daging sapi dalam bilateral FTA dengan Korea
Selatan, Kanada yang lebih memegang peranan dan mengatur kebijakan dan
mengawasi implementasinya dengan teliti. Korea Selatan sendiri, memang tidak
dalam posisi untuk melakukan terlalu banyak tawar menawar. Dalam komoditas
daging sapi berdasarkan fakta di lapangan, Korea Selatan membutuhkan daging
sapi dan salah satunya dati Kanada, untuk memenuhi demand di pasar yang tinggi
karena, jumlah konsumsi yang tinggi sedangkan produksi lokal yang tidak mampu

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan di pasar setiap harinya.
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Dilihat dari hasil setelah satu tahun implementasinya, kesepakatan
CKFTA ini memiliki keuntungan yang seimbang dan kedua negara berhasil
menerima benefit yang positif, positive sum game. Kedua negara berhasil
melakukan ekspansi market dan dapat memenuhi kepentingan nasionalnya masing
— masing, Kanada berhasil kembali menjual profuk komoditas unggulannya yaitu
daging sapi dalam jumlah besar dan Korea Selatan juga mampu memenuhi
kebutuhan pasokan daging dalam negerinya. Kasus ini memberikan contoh
bahwa, setelah terjadi sengketa kedua negara mampu mengesampingkan masalah
dan mengutamakan kepentingan nasional sehingga, berhasil mencapai tujuan
maupun kepentingan nasionalnya dan terjalin hubungan yang lebih baik antar satu

sama lain.
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